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Abstract: Penelitian ini dilatar belakangi oleh
rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPA kelas V di SDN 1 Karangasem. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar IPA menggunakan model problem based
learning berbantuan media wordwall. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan model kemmis and taggart,
langkahnya tersiri dari perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V SDN 1 Karangasem yang berjumlah 30
siswa, penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan 2 siklus. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa hasil belajar IPA pada materi
sifat-sifat cahaya siklus I menunjukan ketuntsan,
dengan jumlah 10 siswa tuntas belajar presentase
33%. Pada siklus II terdapat meningkatan dengan
jumlah 26 siswa tuntas belajar dengan presentase
86% . dengan demikian dapat peneliti simpulkan
bahwa penerpana model problem based learning
berbantuan media wordwall dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 1 Karangasem.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor untuk mengembangkan salah satu sumber daya

manusia hingga mampu membuat manusia menjadi lebih produktif dalam memajukan bangsanya
sendiri. Menurut Azizah (2023), pendidikan adalah usaha dan bertujuan untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif meningkatkan potensi dirinya
dalam kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia
dan yang lainnya. Pendidikan juga dalam mengambangkan kepribadian seseorang tentu tidak
terlepas dalam dari kegiatan proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah guru dan
siswa merupakan peranan penting dalam sebuah proses pendidikan yang dimana pada saat
kegiatan proses belajar mengajar di kelas.

Menurut Susilowatiningsih (2023), menjelaskan Pembelajaran adalah interaksi edukatif
antara pengajar dan peserta didik yang bertujuan untuk mencapai pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diinginkan. Menururt Octaviana (2023), keberhasilan pendidikan pada suatu
sekolah tergantung pada berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal tersebut
membutuhkan keterlibatan antara guru dan siswa untuk memenuhi standar pembelajaran yang
baik. Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, pembelajaran di sekolah harus dilakukan
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secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Terwujudnya kualitas pendidikan
berjalan dengan baik jika proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, artinya proses
pembelajaran dapat berrjalan terrarah dan sersurai turjuran permberlajaran yang terlah
ditertapkan dalam kurrikurlurm perndidikan.

Mernurrurt Ramadhani (2023), Kurrikurlurm 2013 mermberrikan perlurang yang bersar bagi
perserrta didik urnturk merrasakan perngalaman berlajar yang sersurai derngan lingkurngannya serrta
merngurasai komperternsi yang diperrlurkan urnturk masa derpannya. Urndang-Urndang No. 20 Tahurn
2003 Pasal 3 mernyerburtkan, bahwa perndidikan nasional berrfurngsi merngermbangkan kermampuran
dan mermbernturk watak serrta perradaban bangsa yang berrmartabat dalam rangka merncerrdaskan
kerhidurpan bangsa.

Mernurrurt Masturrah (2018), merngatakan bahwa pada zaman modern ini dalam durnia
perndidikan perrlur diadakannya suratur inovasi yang pastinya merngurnturngkan bagi pihak perngajar
dan pihak perlajar. Derngan adanya inovasi yang dilakurkan olerh para gurrur pada saat prosers
kegiatan permberlajaran siswa ternturnya tidak akan merrasa bosan pada saat kergiatan permberlajaran
berrlangurng. Mernurrurt Pradani (2022), Kurrangnya perngurasaan terrhadap terknologi bagi gurrur dan
siswa, kurrang mermadainya sarana prasarana, mernjadi masalah terrserndiri Gurrur mernyadari
bahwa kurrangnya suratur inovasi dalam permberlajaran akan mermperngarurhi hasil berlajar perserrta
didik itur serndiri pada saat ini siswa lerbih terrtarik pada kergiatan permberlajaran derngan
mernggurnakan alat bantur serperrti merdia permberlajaran yang mernarik bagi siswa merdia dalam
prersperktif perndidikan merrurpakan instrurmern yang sangat stratergis dalam ikurt mernernturkan
kerberrhasilan prosers berlajar merngajar. Serbab kerberradaannya sercara langsurng dapat mermberrikan
dinamika terrserndiri terrhadap siswa.

Mernurrurt Sya’ban (2014), permberlajaran IPA adalah iderntik derngan lingkurngan serkitar
dapat mernjadi salah satur kreratifitas dari perndidik. Merngaitkan permberlajaran derngan siturasi
lingkurngan sangat murdah jika kita mernggurnakan suratur terma terrterntur di dalam permberlajaran IPA.
Permberlajaran IPA di Serkolah mermberri kersermpatan urnturk mermurpurk rasa ingin tahur siswa sercara
alamiah. Hal ini akan mermbantur siswa merngermbangkan kermampuran berrtanya dan merncari
jawaban berrdasarkan burkti serrta merngermbangkan cara berrpikir ilmiah.

Mernurrurt Risamasur (2016), jurga merngatakan bahwa banyak siswa tidak mernyernangi
perlajaran IPA karerna dianggap merrurpakan materri yang surlit karerna siswa mernganggap
permberlajaran IPA iderntik derngan soal hiturng-hiturngan yang dimana pada saat permberlajaran
antara soal derngan materri sangat jaurh berrberda. Mernurrurt Sagita (2024), merngatakan pernye rbab
surlitnya siswa mermahami materri IPA yaitur terrlalur banyak istilah asing, materri yang terrlalur

padat, terrbatasnya merdia permberlajaran, gurrur yang merndominasi permberlajaran, gurrur

kurrang merngurasai materri dan prosers permberlajaran yang terrlalur monoton.
Mernurrurt Gurlo (2022) berrperndapat bahwa derngan pernggurnaan moderl Problerm Baserd

Lerarning siswa dihadapkan pada perrmasalahan-perrmasalahan yang praktis serbagai pijakan dalam
berlajar, ataurderngan kata lain siswa berlajar merlaluri perrmasalahan yang terrdapat pada lingkurngan
serkitar. Dalam pernerrapan moderl problerm baserd lerraning ini tidak hanya mernurnturt siswa urnturk
merngerrti perrmasalahan soal dan materri yang terkah diberrikan olerh gurrurakan tertapi siswa jurga
dapat mermercahkan perrsoalan yang diberrikan olerh gurrur.

Mernurrurt Maghfiroh (2018) mernjerlaskan Merdia wordwall adalah merdia berrbernturk
serperrti majalah dinding (mading) mata perlajaran yang ditermperlkan di termbok dalam rurang kerlas
pada lokasi yang dapat diaksers serlurrurh siswa. Kersimpurlan dari pernerliti bahwa perntingnya
pernggurnakaan merdia permberlajaran yang mernarik urnturk kergiatan prosers permberlajaran yang
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dimana agar siswa mernjadi lerbih terrtarik kertika pada prosers permberlajaran. Serdangkan di serkolah
SDN 1 Karangaserm pernggurnaan merdia permberlajaran masih mernggurnakan burkurpergangan gurrur
serrta masih mernggurnakan burkurLKS ataurtermatik.

Dianasari (2021) mengatakan bahwa yang mempengaruhi hasil belajar siswa endah yaitu
dikarenakan diri sendiri dan lingkunganya. Diri sendiri dapat diartikan seperti kemampuan
intelektual, kemampuan kognitif, afektif, dan motorik nya. Sedangkan yang dimaksud dari
lingkunganya itu seperti kreativitas guru, model pembelajaran di kelas, sarana dan prasarana
dalam pembelajaran, serta dukungan dari sekitarnya.

Erlisa, (2019) merngatakan bahwa kuralitas permberlajaran IPA di serkolah masih sangat
rerndah. Hal ini sersurai derngan hasil perngamatan yang dilakurkan di SDN 1 Karangaserm hursursnya
kerlas V yang prosers permberlajaran IPA masih berrpursat pada gurrur. Partisipasi siswa sercara pernurh
dalam prosers permberlajaran masih kurrang, karerna gurrur lerbih banyak mernjerlaskan pada saat
permberlajaran serdangkan siswa hanya mernderngarkan. Permberlajaran di kerlas adalah terntang
kermampuran siswa dalam merngingat informasi yang diterrimanya, tanpa harurs mermahami dan
mernghurburngkannya derngan kerhidurpan serhari-hari.
METODE PENELITIAN

Menurut Prihantoro & Hidayat (2019) Dersain pernerlitian ini mernggurnakan dersain
Pernerlitian Tindakan Kerlas, ada berberrapa moderl yang dapat diterrapkan dalam pernerlitian tindakan
kerlas (PTK), akan tertapi yang paling serring digurnakan adalah moderl yang dikermurkakan olerh
Kermmis & Mc Taggart yang terrdiri dari ermpat langkah yaitu, perencanaa, penerapan, observasi
dan refleksi. Pernerlitian tindakan kerlas ini terrdiri dari 2 siklurs. Tiap-tiap siklurs dilaksanakan
sersurai derngan perrurbahan yang dicapai, serperrti yang terlah didersain dalam faktor-faktor yang
diserlidiki. Urnturk merngertahuri perrmasalahan yang mernyerbabkan rerndahnya hasil berlajar siswa
SDN 1 Karangaserm Kaburpatern Indramayuryang dilakurkan pada kergiatan permberlajaran.

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Karangasem di Desa Karangasem, Kecamatan Terisi,
Kabupaten Indramayu, subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dengan jumlah 30 siswa,
kelas ini dipilih sebagai subjek peelitian dikarenakan rendahnya hasil belajar IPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil belajar dari penelitian yang telah dilakukan dikelas V SD Negeri 1 Karangasem
menunjukan peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan hasil belajar tersebut diperoleh dari
hasil pelaksanaan hasil pretest dan posttest pada siklus I dan siklus II dengan nilai Krtiteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 65. Hasil belajar dari pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya
dapat dilihat pada kegiatan hasil belajar persiklusnya.
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1. Hasil Belajar Pra Siklus
Penelitian pra siklus dilakukan melalui tes awal Hasil penelitian dan analisis data pada
observasi awal dibahas pada bagian ini untuk mendapatkan data awal penelitian. Kegiatan
pada observasi awal dimulai dengan guru menjelaskan materi tentang sifat-sifat cahaya,
kemudian guru melakukan diskusi dan tanya jawab untuk melihat keaktifan siswa pada
saat diskusi berlangsung. Setelah itu, siswa diberikan lembar tes soal evaluasi untuk
mengetahui hasil belajar sebelum menerapkan model problem based learning. Data awal
ini diperoleh dari nilai tes formatif berupa tes soal evaluasi untuk mengetahui hasil belajar
siswa. Nilai tes soal evaluasi ini digunakan sebagai panduan dasar peningkatan siklus-
siklus yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil rekapitulasi
Pra siklus

No Data yang Dianalisis Pra pernerlitian
1. Jurmlah serlurrurh siswa 30
2. Jurmlah siswa yang merngikurti ters 30
3. Jurmlah siswa yang turntas KKM 5
4. Jurmlah siswa yang berlurm turntas KKM 25
5. Skor hasil berlajar terrtinggi 90
6. Skor hasil berlajar terrerndah 30
7. Jurmlah skor yang diperrolerh 1.600
8. Skor rata-rata 53.00
9. Kriterria kerturntasan KKM 16%

Kerterrangan KKM Berlurm turntas

Berdasarkan tabel 1 kondisi tersebut dilakukan sebelum peneliti menerapkan model
prolem based learning berbantuan media wordwall pembelajaran dimana masih ada nilai
yang belum mencapai KKM. Dari 30 terdapat 5 yang tuntas menggunakan nilai di atas
KKM dengan presentase 16%. Sedangkan terdapat 25 siswa belum mencapai KKM
dengan presentase 83%. Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan karena masih
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi IPA tentang sifat-sifat cahaya. Melihat
hasil belajar sangat rendah, peneliti akan melakukan penelitian menggunakan dua siklus
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan sebelum menerapkan model problem
based learning berbantuan media wordwall.

2. Hasil Belajar Siklus I
Dari pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan dalam pembelajaran pada siklus I dengan
menggunakan model problem based learning berbantuan media wordwall di bagian akhir
dalam siklus ini, siswa diberikan tes formatif berupa soal pretest yang harus dijawab
secara individu dan hasilnya dikoreksi untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian siklus I, menunjukkan bahwa setelah dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan model problem based leaning bebantuan media wordwall terdapat
adanya peningkatan pada hasil belajar siswa dilihat dari hasil tesnya yaitu rata-rata skor
63. Nilai tersebut dikatakan sudah cukup berhasil karena nilai rata-rata tersebut sudah
diatas nilai KKM yaitu 65. Akan tetapi, masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di
bawah KKM. Hal tersebut bisa dilihat pada tabel rekapitulasi 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi hasil belajar
Siklus I

NO Data yang dianalisis Siklus I
1. Jurmlah serlurrurh siswa 30
2. Jurmlah siswa yang merngikurti ters 30
3. Jurmlah siswa yang turntas KKM 10
4. Jurmlah siswa yang berlurm turntas KKM 20
5. Skor hasil berlajar terrtinggi 90
6. Skor hasil berlajar terrerndah 30
7. Jurmlah skor yang diperrolerh 1860
8. skor rata-rata 62.00
9. Kriterria kerturntasan KKM 33%

Keterangan KKM Belum Tuntas

Berrdasarkan taberl 4.6 hasil berlajar siswa kerlas VB pada siklurs I dalam permberlajaran IPA
materri Sifat-sifat cahaya derngan mernerrapkan moderl problerm baserd lerarning berrbanturan
merdia wordwall mernurnjurkkan bahwa dari 30 siswa, terrdapat 10 siswa yang turntas
merndapatkan nilai diatas KKM, dan terrdapat 20 siswa yang berlurm turntas merndapatkan
nilai dibawah KKM. Apabila data diatas dapat disajikan dalam bernturk grafik maka akan
terrlihat pada gambar 2

Gambar 2. Nilai siklus I
Dalam siklurs perrtama, dari 30 siswa terrdapat 10 siswa yang turntas mernggurnakan nilai di
atas KKM. Serdangkan sisanya rata-rata berlurm merncapai KKM. Rerndahnya hasil berlajar
terrserburt diserbabkan karerna masih banyak siswa yang merngalami kersurlitan dalam
mermperlajari dan mermahami perlajaran IPA pada materri sifat-sifat cahaya dan akan
dilanjurtkan pada siklurs kerdura urnturk merngertahuri perningkatan siswa dalam permberlajaran.

3. Hasil Belajar Siklus II
Berrdasarkan kergiatan permberlajaran yang terlah pernerliti serbarkan kerpada siswa
bahwasannya pada perlaksanaan siklurs II dalam materri IPA terntang materri sifat-sifat
cahaya mernggurnakan moderl perroblerm baserd lerarning berrbanturan merdia wordwall di
kerlas VB SDN 1 Karangaserm diperrolerh hasil yang sangat merningkat. Dilihat dari
kermampuran perngurasaan materri pada tindakan siklurs II bahwa hasil berlajar siswa kerlas
VB pada siklurs II ini merngalami perningkatan dibandingkan derngan siklurs I. Dalam hal ini
siswa lerbih antursias dan lerbih mermahami materri perlajaran yang terlah disampaikan
merlaluri merdia wordwall dan kergiatan prakterk, serhingga diperrolerh hasil berlajar yang
merningkat. Adapurn hasilnya dapat dilihat pada taberl rerkapiturlasi 3



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.3, No.8, Juli 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

630

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
Siklus II

No. Data Yang Dianalisis Siklus II
1. Jurmlah serlurrurh siswa 30
2. Jurmlah siswa yang merngikurti ters 30
3. Jurmlah siswa yang turntas KKM 26
4. Jurmlah siswa yang berlurm turntas KKM 4
5. Skor hasil berlajar terrtinggi 100
6. Skor hasil berlajar terrerndah 60
7. Jurmlah skor yang diperrolerh 2.470
8. Skor rata-rata 82.00
9. Kriterria kerturntasan KKM 86%
Keterangan KKM Tuntas

Berrdasarkan taberl 3. Mernurnjurkkan bahwa dari 30 siswa terrdapat 26 siswa yang turntas dan
merndapatkan nilai diatas KKM derngan prerserntaser86%, dan terrdapat 4 siswa yang berlurm
turntas dan merndapatkan nilai dibawah KKM derngan prerserntaser 14%. Hal ini
mernurnjurkkan adanya perningkatan hasil berlajar siswa yang didapatkan pada siklurs II
dalam permberlajaran IPA di kerlas VB pada materri sisfat-sifat cahaya derngan
mernggurnakan moderl problerm baserd lerarning derngan berrbanturan merdia wordwall.
Apabila data diatas disajikan dalam bernturk grafik gambar maka akan terrlihat pada gambar
3

Gambar 3. Nilai Siklus II
Derngan merlihat taberl dan gambar 3 hasil ervalurasi dari siklurs I dan siklurs II diatas

pada mata perlajaran IPA materri sifat-sifat cahaya mernggurnakan moderl problerm baserd
lerarning berrbanturan merdia wordwall serhingga dapat mernurnjurkkan perrolerhan hasil berlajar
yang sangat merningkat. Kermurdian, serterlah pernerliti merlakurkan perrbaikan dari siklurs I ker
siklurs II dalam kergiatan permberlajaran di kerlas VB, maka kergiatan permberlajaran
dikatakan berrhasil sersurai targert dan pernerlitian diberrherntikan hanya sampai siklurs II. Pada
pernerlitian ini data hasil berlajar siswa diperrolerh dari nilai yang surdah ada serberlurm
diadakan tindakan, hasil ters disiklurs I dan hasil ters di siklurs II. Derngan mernggurnakan
moderl problerm baserd lerarning didapatkan hasil berlajar siswa merngalami perningkatan
pada sertiap siklursnya. kermurdian pernerliti merlakurkan perrbaikan dari siklurs I kersiklurs II
derngan mernggurnakan pernerrapan moderl problerm baserd lerarning berrbanturan merdia
wordwall dan diperrolerh hasil berlajar yang merningkat.
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Pernerliti merlakurkan pernerlitian tindakan kerlas serlama dura siklurs urnturk mermperrolerh
hasil berlajar siswa dari sertiap siklursnya. Serterlah pernerlitian berrlangsurng serlama dura siklurs,
pernerlitian diberrherntikan hanya sampai siklurs II karerna data yang diperrolerh surdah
merngalami perningkatan hasil berlajar pada siklurs II. Adapurn prerserntaserantarsiklurs dari
hasil pernerlitian tindakan kerlas yang terlah dilaksanakan dapat dilihat pada taberl 4.8.

Tabel 4. Persentase Antar siklus
Kategori Presentase

Nilai ters ervalurasi berlajar siswa
kerlas VB

Pra siklus Siklus I Siklus II
16% 33% 86%

Pada siklurs I terrdapat berberrapa kerlermahan serlama kergiatan permberlajaran di kerlas
antara lain yaiturkurrang optimalnya perngamatan pernerliti pada saat kergiatan permberlajaran
serhingga hasil pada ranah aferktif dan kognitif siswa masih rerndah, rerspon siswa terrhadap
kergiatan berlajar jurga masih rerndah, dan hasil berlajar siswa masih banyak yang
merndapatkan nilai dibawah KKM. Olerh serbab itur, hasil berlajar pada sikurs I pada mata
perlajaran IPA materri sifat-sifat cahaya derngan mernerrapkan moderl problerm baserd
lerarning berrbanturan merdia wordwall hanya mernurnjurkkan perningkatan 34% pada siklurs I.
Serterlah merlakurkan rerflerksi pada siklurs I, pernerliti merngatasi kerlermahan yang terrdapat
pada siklurs I derngan cara merningkatkan perngawasan yang kertat pada saat kergiatan
permberlajaran berrlangsurng agar siswa dapat lerbih fokurs dan aktif kertika permberlajaran di
kerlas serhingga hasil berlajarnya dapat merngalami perningkatan.

Berrdasarkan pada rerflerksi siklurs I pernerliti merlakurkan perrbaikan urnturk
mermperrbaiki kerlermahan yang terrdapat pada siklurs I dan pernerlitian dilanjurtkan pada siklurs
II. Siklurs II dilaksanakan sama halnya serperrti siklurs I yaiturderngan perrerncanaan, tindakan,
hasil obserrvasi, dan rerflerksi. Dalam siklurs II terrjadi perningkatan serbanyak 86% pada
siswa dalam kergiatan permberlajaran di kerlas serperrti aktivitas siswa mernjadi lerbih aktif dan
antursias, kermurdian rerspon siswa terrhadap permberlajaran surdah baik, serrta hasil berlajar
siswa yang terlah dilaksanakan merngalami perningkatan derngan hasil 26 siswa
merndapatkan nilai rata-rata diatas KKM, serdangkan 4 siswa merndapatkan nilai rata-rata
di bawah KKM. Hasil permberlajaran mermburktikan bahwa siswa merngalami perningkatan
dalam permahaman materri IPA terntang sifat-sifat cahaya derngan mernggurnakan pernerrapan
moderl problerm baserd lerarning berrbanturan merdia wordwall.

KESIMPULAN
Hasil berlajar siswa derngan mernerrapkan moderl problerm baserd lerarning berbantuan media

wordwall dalam pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya mengalami peningkatan hasil
belajar dapat dilihat dari hasil prerserntaserpada sertiap siklursnya. Berrdasarkan hasil berlajar siswa
pada pra siklurs serberlurm diterrapkan moderl problerm baserd lerarning berrbanturan merdia wordwall
diperrolerh hasil nilai rata-rata 54,00 derngan prerserntaser16% siswa yang turntas dan 83% siswa
berlurm turntas. Kermurdian, pada siklurs I diperrolerh nilai rata-rata siswa 63,00 derngan prerserntaser
34% siswa yang turntas, dan 66% siswa berlurm turntas. Serdangkan pada siklurs II diperrolerh nilai
rata-rata siswa 82,00 derngan prerserntaser86% siswa yang turntas, dan 13% siswa berlurm turntas.
Derngan dermikian, pernerlitian diberrherntikan hanya sampai siklurs II karerna hasil berlajar siswa
derngan pernerrapan moderl perroblerm baserd lerarning berrbanturan merdia wordwall di kerlas Vb SDN
1 Karangaserm pada mata perlajaran IPA materri sifat-sifat cahaya surdah merngalami perningkatan
yang baik.



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.3, No.8, Juli 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

632

DAFTAR REFERENSI
Arimbawa, I. G. P. A. (2021). Penerapan Wordwall Game Quis berpadukan Classroom untuk

Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Biologi. Indonesian Journal of Educational
Development, 2(2), 324–332.

Azizah, T. N. A., Arifin, S., & Puspitasari, I. (2023). Penerapan Media Pembelajaran Wordwall
dalam Menunjang Pemahaman Konsep Siswa. JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 6(5),
3168–3175.

Dianasari. (2018). Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Di Sdn Kalitanjung I. Jurnal Pendidikan Khusus, 1(2), 1–10.

Gurlo, A. (2022). Pernerrapan Moderl Permberlajaran Problerm Baserd Lerarning Dalam Merningkatkan
Motivasi Dan Hasil Berlajar IPA. Erdurcativo: Jurrnal Perndidikan, 1(1), 334–341.

Octaviana, A., Marlina, D., & Kursurmawati, N. (2023). Implermerntasi moderl Problerm Baserd
Lerarnng (PBL) berrbanturan merdia wordwall. Prosiding Konferrernsi Ilmiah Dasar, 4, 178–
182.

Pradani, T. G. (2022). Pernggurnaan merdia permberlajaran wordwall urnturk merningkatkan minat dan
motivasi berlajar siswa pada permberlajaran IPA di Serkolah Dasar. Erdurcernterr : Jurrnal Ilmiah
Perndidikan, 1(5), 452–457. https://doi.org/10.55904/erdurcernterr.v1i5.162

Prihantoro, A., & Hidayat, F. (2019). Merlakurkan Pernerlitian Tindakan Kerlas. Urlurmurddin : Jurrnal
Ilmur-IlmurKerislaman, 9(1), 49–60.

Ramadhani Purtri, A. (2023). Perningkatan Hasil Berlajar Perserrta Didik Mernggurnakan Moderl
Complerter Sernterncer Berrbanturan Wordwall di Kerlas V Serkolah Dasar. 11(1), 2023.
http://dx.doi.org/10.24036/er-jipsd.v11i1

Risamasur, P. V. M. (2016). PErMBErLAJARAN IPA MErNUrMBUrHKAN KARAKTErR SISWA Purtur
Victoria M. Risamasur. 20, 249–259. https://doi.org/10.5281/zernodo.1039985

Sagita, Er., Amalia, V., & A, N. D. C. (2024). Sturdi Literraturr : Moderl Problerm Baserd Lerarning
dalam Permberlajaran IPA di Serkolah Dasar. 2, 1–14.

Sursilowatiningsih, Arfilia Wijayanti, & Joko Surlianto. (2023). Perningkatan Hasil Berlajar Siswa
Derngan Mernggurnakan Moderl Problerm Baserd Lerarning BerrbanturMerdia Wordwall Di Kerlas
Iii Sdn Wonotingal. Didaktik : Jurrnal Ilmiah PGSD STKIP Surbang, 9(2), 5211–5233.
https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i2.1159

Sya’ban, M. F. (2014). Kerperdurlian Lingkurngan derngan Permberlajaran IPA Terrintergrasi Kerarifan
Lokal. Jurrnal Inovasi Perndidikan Sains, 5(2), 84.


